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Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penuniang pokok perguruan tinggi
dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Inilah yang membuat
perpustakaan diibaratkon sebagai juntung dari kehidupan dan keberadaan sebuah perguruan
tir,ggi. Perpustakaan melalui berbagai kegiatan literasi informasi, berperan sebagai teman
diskusi atau partner belajar bagi pemustaka/mahasiswa. Perpustakaan UMS melak"ukan
berbagai kegietan literasi informasi sebagai upaya meningkttkan kemampuan membaca dan
menulis pemustaka. Melqlui berbagai kegiatan literasi informasi, perpustakaan berupaya
untuk memberdayakan pemustaka dengan memposisikan dirinya meniadi partner belaiar
bagi pemusnka. Kemampuan mahasiswa dalam berliterasi informasi akan meningkatkan
keterampilan mereka dalam membaca dan menulis.
Kata kunci.' peran perpustakaan, membaca, menulis, pemustaka
PENDAHULUAN
Perpustakaan perguman tinggi merupakan unsur pellunjang pokok perguruan tinggi cialarn
,:egiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdiarr pada masyarakat (Buku Pedoman Perpustakaan
pergurr:an Tinggi, 2004: i - 9). Perpustakaan juga berfungsi -"ebagai rvahana pendidikal, penelitian,
:elestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa
T--ndang-Undang nomor 43 tahun 200i tentang perpustakaan pasal 3). Hal inilah yang membuat
,::hadiran perpustakaan diibaratkan sebagaijantung dari kehidupan dan kebera<iaan sebuah perguruan
,-nggi.
Keluarnya surat edaran Dirjen Dikti nomor l52lElTl2012 tentang publikasi karya ilmiah
,dalah landasan hukum yang mengharuskan mahasiswa minimal menghasilkan satu makalah yang
,:rbit dalam jumal ilmiah agarbisa lulus di jenjang pendidikan tinggi. Hal ini membuat perpustakaan
.:makin tertantang untuk bisa dan mampu rnemberikan bekal kepada mahasiswa agar bisa melakukan
:.3giatan keilmiahan yang berhubungan dengan kegiatan membaca dan menulis' Perpnstakaan
::lalui berbagai kegiatan literasi informasi, berusaha betperan sebagai texlan disktlsi ataupot'tttet'
::lajar bagi pemustaka/mahasiswa (Hardiningtyas, 2014)'
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat ccpat mcmbttat peran
:tpustakaan hams iebih maksimal. Sebagai rnedia penyebarluasan intbrmasi dan ilmu petrgetahuan,
.rngsi perpustakaan menjadi sangatter-bantLr. Akses informasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan
,:ingan internet clengan sebesar-besar-nya dan sebebas-bebasnya. Internet mampLI menjadi sarana
--:ktif ba-ui perpustakaal dalam melakukan kegiatan yang berhubungair detlgatl publikasi karya
:riah.
Keterse6iaap beragam informasi rnelalui intemet membnat pemtlstaka/mahasiswa nlelrilih
,-tuk menggunakan sumber infbrmasi elektronik, seperti e-book(buku elektronik), e-.ittttt'tt'rl(jumal
. ;ktronik) dan majalah elektronik. Kemuclahan dan kecepatan yang ditar'varkan membuat pemustaka
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*trfx aeqgan mudah dan cepat membuat tulisan ilmiah. Sebuah fenomena yang berdampak negatif
pada pemanfaatan srtmber informasi nonelektronik- Meskipun kualitas dan otoritas informasi dari
internet kurang bisa dipertanggungiawabkan, perpustakaan telah mengantisipasinya dengan berbagai
upaya pencegahan plagiasi.
Dari uraian di atas, penulis mencoba merumuskan permasalahan yang dapat disimpulkan
sebagai berikut. Bagaimanakah upaya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk
meningkatan kemampuan membaca dan menulis pemustaka? Sedangkan tujuan yang ingin dicapai
adalah mampu memberikan gambaran secara menyeluruh tentang berbagai upaya yang telah
dilakukan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis pemustaka. Tulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan yang mampu
membuka wa\*'asim atau bahkan bahan pembanding perpustakaan lain dalam upaya peningkatan
keterampilan membaca dan menulis
PEMBAHAS{\
KemanTua desar yang harus dimiliki pemustaka agar mampu memberdayakan sumber
dayayang ada di pepnsakaan secara maksimal adalah kemampuan berliterasi informasi, Literasi
inforrnasi ndalah Lemernln'an mendapatkan dan memanfaatkan informasi dalam berbagai format
secara efektif, efisien- drn etis (Proboyekti ,2014). Perpustakaan UMS melakukan berbagai kegiatan
litffasi iuf*moasi s€bagai upaya meningkatkan kemampuan rnembaca dan menulis pemustaka.
Meialui berbagai kegiatan literasi informasi, perpustakaan berupaya untuk memberdayakan
pemustaka dengan memosisikan dirinya menjadipartnerbelajar bagi pemustaka.
Salah satu keterampilan penting yang harus bisa d.ikuasai oleh pemustaka dan berkaitan
langsung dengan kemampuan literasi informasi adalah menrbaca. Perkerrrbangan ilmu pengetahuan
dan teknolo$ yang pesat membuat orang harus selalu dan terus-menerus memperbarui pengetahuan
dan keterampilannya melalui membaca. Dengan mombaca, informasi tentang isi dan makna yang
terkandung dalam tulisan dapat diketahui dan dipahami.
Menumbuhkan minat membaca melalui berbagai kegiatan perpustakaan yang mampu
merangsang pemustaka agar menjadi gemar membaca sangatlah penting. Berbagai upaya peningkatan
minat baca pemustaka melalui perpusiakaan perguruan tinggi dapat dilakukan, di antaranya dengan
memasukkan kegiatan membaca dilanjutkan dengan membuat tulisan/ringkasan, menclorong
pemanfaatan sumber dayayangada di perpustakaan semaksimal mungkin, dan bekerja sama dengan
dosen dalam memberi tugas membaca (Achmad, 2009). Menjadikan membaca sebagai kebiasaan
hidup di hampir berbagai kegiatan sehari-hari akan menciptakan budaya baca. Kegiatan membaca
akan menjadi sebuah kebutuhan hidup sehari-hari.
Keterampilan lain selain membaca yang perlu dan harus terus dikembangkan oleh pemustaka
adalah menulis. Menulis adalah kemampuan menuangkan ide, gagasan, atau perasaan dalam bentuk
tulisan. Kemampuan menulis adalah kemampuan yang tidak mudah dikuasai dan memerlukan waktu
lama dan usaha yang keras untuk bisa menghasilkan tulisan yang baik dan berkualitas. Sebuah tulisan
yang baik dan berkualitas akan memberikan kesenangan dan kepuasan tersendiri bagi penulisnya
karena memudahkan orang lain memahami isi tulisan dengan baik.
Berbagai kegiatan literasi informasi yang ada di perpustakaan UMS semakin lengkap
dengan berbagai kegiatan promosi yang mampu melibatkan pemustaka (mahasiswa) untuk bisa
mengembangkan diri dalam kegiatan membaca dan menulis. Lomba penulisan esai dengan berbagai
tema mampu menarik pemustaka untuk berpartisipasi aktif di daiarnnya. Memadukan lomba resensi






































































- :r,etrl beilt- -
:'-::..r.tkan u-r'- '




,,,<ill 1e tl: ''
!":r L11lttli' I.:
- -- -.. - 
h::L 




- -:k f 11 illr-ll-- l
pemustaka semakin tertantang untuk mengikutinya. Bahkan, penyediuum berbagai media penulisan
melalui produk-produk penerbitan perpustakaan, seperti tabloid, majalah, dan jumal; Perpustakaan
UMS merusaha untuk terus mengasah keterampilan membaca dan menulis pemustaka.
Selain itu, beberapa pembenahan di bidang sarana dan prasarana kegiatan belajar pemustaka
yang sebagian besar mahasiswa juga terus dilakukan- Bel'bagai sudut ruangan di perpustakaan
dibenahi agar terlihat rapi, bersih, dan indah. Melengkapi setiap ruangan dengan berbagai peralatan
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar pemustaka. Layanart menyeluruh yang
berorientasi pada one stop service berusaha diciptakan agar pemustaka merasa mudah dan betah
melakukan aktivitas ilmiah di perpustakaan.
Salah satu hasil survei yang telah dilakukan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Surakarta pada Agustus 2015 tentang pengukuran kepuasan pemustaka menggunakan metode
LibQual+rvadalah pemustaka (mahasiswa) merasa puas dengan beberapa upaya perubahan dalam
hal pembenahan sarana prasarana perpustakaan- Pandangan (persepsi) mahasiswa yang mencapai
skorinilai 7.10 lebih besar dari nilai harapan minimum pemustaka, yaitu sebesar 5.99. Hal ini
Lerarti bahwa pemustaka (mahasiswa) dapat/mampu beraktivitas secara lebih baik dan bahkan lebih
maksimal saat berada di perpustakaan. Library as a place (sarana prasarana pefpustakaan) sebagai
salah satu dimensi pengukuran, memperoleh nilai yang sangat baik. Pemustaka sangat puas dengan
sarana yang adadi perpustakaarr. Kesimpulan ini didapat dari hasil penjabaran nllai Adequacy Gap
(AG) yaug benilai positif dan berada di kisaran 1.1 1.
Survei pengukuran kepuasan pemustaka yang menggabungkan tiga dimensi pengukuran,yang
meliputi affect ctf service (slkap dan kinerja petugas (pustakawan) dalam melayani dan merespons
kebutuhan pemustaka). infonnation control (kualitas dan akses informasi yang dibutuhkan
pemustaka), dar library as place (ketersediaan sarana prasarana di perpustakaart, termasuk di
dalamnya lingkungan yang nyaman untuk belajar), mampu memberikan gambaran dan informasi
menyeluruh tentang keinginan dan kebutuhan pemustaka terhadap perpustakaan. Pemustaka akan
mencapai kepuasan dalam tingkat 'sangat puas' saat harapannya melebihi persepsinya, 'puas'
jika harapannya sama dengan persepsinya, dan 'tidak puas' apabila harapannya lebih rendah dari
persepsinya (Rahayuningsih, 20 1 5 ).
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta perlu untuk selalu rnemonitor dan
mengukur tingkat ketercapaian kepuasan pemustaka. Hal ini penting dilakukan untuk rnengetahui
aspek apa saja dari produk dan pelayanan perpustakaan yang membuat pemustaka menjadi puas atau
tidak puas dengan perpustakaan. Saat kepuasan berada pada level sangat puas, tentu saja pemustaka
akan bisa dan mampu melakukan kegiatan ilmiahnya secara maksimal di perpustakaan. Pemustaka
akan lebih sering ke perpustakaan untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliahnya. Tak hanya meminjam
buku, pemustaka akan sangat antusias rnencari berbagai informasi yang dibutuhkan dalam berbagai
format dan bentuk. Tentu saja pemustaka akan merijadi pribadi yang bijak, santun, dan befianggung
jawab karena memiliki kemampuan literasi informasi yang bagus.
PENUTUP
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat membuat peran
perpustakaan harus bisa menjadi lebih maksimal. Sebagai media penyebarluasan informasi dan ilmu
pengetahuan, fungsi pelpustakaan menjadi sangat terbantu. Kegiatan literasi informasi perpustakaan
akan menjadi pemicu awal terbentuknya keterampilan membaca dan menulis-
1 Keterampilan membaca dan menulis harus diupayakan sedini mungkin. Di perpustakaan
I p"rg*un tinggi, hal ini dapat diawali dari tugas-tugas dosen berupa penyusunan makalah, esai, atau
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laporan kegiatan. Bekerja sama dengan dosen, pemustaka/mahasiswa akan memanfaatkan berbagai
sumber yang ada di perpustakaan dalam menyelasaikan tugas tersebut. Diawal mungkin perlu
paksaan agar pemustaka memiliki keterampilan tersebut. Beberapa waktu kemudian, keterampilan
tersebut akan terbentuk secara pelan tapi pasti. Berangsur-e.ngsur budaya membaca dan menulis akan
terbentuk secara perlahan.
Bagaimanapun budaya membaca dan menulis bukan budaya yang bersifat instan. Kegiatan
membaca dan menulis harus diupayakan secara terus-menerus tanpa mengenal waktu dan tempat agar
menjadi kebiasaan yang bersifat otomatis. Ketika membaca dan menulis telah menjadi kebiasaan,
saat itulah budaya membaca dan menulis menjadi hal yang sangat berarti bagi dunia pendidikan di
tanah air.
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Pusat Belajar di Era MEA
"Perpustokon sebogai pusot sumber belojar dan ilmu pengetahuan horus menjodi pusat kilnik
don wisota pustoko ilmioh"
Pengembangan perpustakan di era teknologi harus dapat sinergis antara bahan pustaka
cetak dan noncetak. Berbagai model bahan pustaka harus dikemas secara efektif berbasis
teknologi yang dapat dinikmati oleh para pemustaka di seluruh NKRI. Pengembangan
perpustakaan harus diikuti pengembangan profesi pustakawan secara berkelanjutan. Hal ini
sebagai bentuk integrasi semangat antara media dan pengelola perpustakaan di era teknologi
informasidan era MEA.
Pustakawan sebagai profesi untuk melayanidengan prima para pemustaka harus memilki
keahlian dalam berbagai bidang secara integratif. Hal ini sebagai bekal untuk memberikah
kontribusi positif dalam pengembangan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Berbagai hal
teknis dalam layanan untuk para pemustaka yang memerlukan sumber belajar dan ilmu
pengeta hua n ha rus d i beri ka n bi m bi ngan da n konsu ltasi seca ra memuaska n.
Penguatan sumber belajar sebagai integrasi ilmu pengetahuan bagai para pemustaka
dapat dikategorikan ke dalam berbagai model layanan. Hal ini sebagai bentuk kepedulian para
pustakawan dalam menyediakan bahan pustaka cetak dan noncetak yang disajikan ke berbagai
wujud sumber belajar. Pengembangan pusat sumber belajar berbasis perpustakaan menjadi
kunci upaya pengembangan budaya literasi bagai para pemustaka diseluruh wilayah NKRI. Bahan-
bahan pustaka ini menjadi salah satu alternatif untuk meralisasikan integrasi bahan pustaka yang
diperlukan dan disajikan oleh para pemustaka serta pustakawan.
Budaya literasi dengan membaca dan menulis menjadi hal penting yang harus dilakukan
oleh para pustakawan yang andal dan professional dan dicontohkan kepada para pemustaka.
Dengan pola yang terintegrasi dan professional maka pengembangan perpustakaan berbasis
pustakawan yang andal dan professional akan dapat mewujudkan upaya akselearasi
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Perpustakaan harus menjadi pusat sumber belajar
dan rekereasi ilmiah secara berkelanjutan. Dengan demikain, perpustakaan akan selalu
dirindukan oleh para pemustaka.
"todikonloh perpustokoan sebagoi pusot sumber belajor dan rekreosi ilmioh yong dirindukon
oleh pora pemustaka sepanjong mosd" (Muhommod Rohmodi)
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